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Pemetaan suhu ruang penyimpanan merupakan langkah penting dalam menjaga mutu, khasiat, dan
keamanan obat sesual pedoman Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB). Penelitian ini dilakukan di ruang
penyimpanan obat narkotika PT. Kimia Farma Trading & Distribution Cabang Jakarta 1 untuk mengevaluas
kesesuaian suhu penyimpanan. Pengumpulan data dilakukan menggunakan thermo data-logger RC-5 yang
dipasang di areaterpilih berdasarkan tingkat fluktuasi suhu. Data suhu dicatat setigp 30 menit selama 3 hari
berturut-turut, kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak Elitech Log V7.2.1 dan Microsoft Excel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata suhu ruang penyimpanan pada area yang tidak langsung
terpapar pendingin udara (thermo data-logger A) adalah 25,1°C, dengan suhu maksimum 25,4°C dan suhu
minimum 25,0°C. Fluktuasi suhu sebesar 0,4°C mencerminkan kestabilan lingkungan penyimpanan.
Namun, data pada area yang langsung terpapar pendingin udara (thermo data-logger B) tidak tersedia karena
kendala teknis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa suhu ruang penyimpanan narkotika di area yang
dianalisis masih sesuai dengan standar CDOB. Namun, diperlukan pemetaan tambahan dengan jumlah data
logger yang lebih banyak untuk memastikan kesesuaian di seluruh area penyimpanan. Evaluasi rutin perlu
dilakukan untuk menjaga kualitas penyimpanan, terutama pada area dengan risiko fluktuasi suhu tinggi.

...... Temperature mapping of storage rooms s essential for maintaining the quality, efficacy, and safety of
medications in accordance with Good Distribution Practices (GDP). This study was conducted in the
narcotics storage room of PT. Kimia Farma Trading & Distribution Jakarta Branch 1 to evaluate storage
temperature compliance. Data collection was performed using an RC-5 thermo data-logger installed in
selected areas based on temperature fluctuation levels. Temperature readings were recorded every 30
minutes over 3 consecutive days and analyzed using Elitech Log V7.2.1 software and Microsoft Excel. The
results showed that the average temperature in the storage area not directly exposed to air conditioning
(thermo data-logger A) was 25.1°C, with a maximum temperature of 25.4°C and a minimum of 25.0°C. The
temperature fluctuation of 0.4°C reflects stability in the storage environment. However, data from the area
directly exposed to air conditioning (thermo data-logger B) was unavailable due to technical issues. This
study concludes that the storage room temperature for narcotics in the analyzed area complies with GDP
standards. However, additional mapping with more dataloggersis required to ensure compliance across the
entire storage area. Routine evaluations are recommended to maintain storage quality, especialy in areas
with high-temperature fluctuation risks.
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